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BABI 

PENDAHULUAN 

Semangat kerja digunakan untuk menggambarkan suasana keseluruhan 

yang dirasakan para karyawan dalam kantor. Apabila karyawan merasa 

bcrgairah, bahagia, optimis menggambarkan bahwa karyawan tersebut 

mempunyai semangat kerja tinggi dan jika karyawan suka mcmbantah, 

menyakiti hati, kelihatan tidak tenang maka karyawan tersebut mempunyai 

semangat kcrja rendah. 

Pada organisasi perusahaan, jika semangat karyawan baik, maka kinerja 

perusahaan akan baik juga Semangat karyawan akan baik bila mempunyai 

keahlian yang tinggi, berscdia bekerja karena digaji sesuai dengan perjanjian, 

mempunyai jaminan masa depan lebih baik. Gaji dan jaminan masa depan atau 

kesejahteraan merupakan hal yang dapat menciptakan motivasi seseorang untuk 

bersedia melaksanakan kegiatan kerja dengan kinerja yang baik, maka akan 

berdampak pada kinerja perusahaan yang baik pula 

Kenyataannya, semangat kelja karyawan yang burukjuga mengakibatkan 

rendahnya kinerja perusahaan. Walaupun ada kenaikan gaji, tidak secara 

otomatis meningkatkan kinelja para karyawannya. Persoalan semangat kerja 

inilah yang mcnjadi keluhan pimpinan, dimana karyawan maJas-maJasan, takut 

kepada atasan, sampai ketidakmampuannya dalam menjalankan tugas yang 

diberikan kcpadanya. Sehingga dalam praktek penyelenggaraan pekerjaannya 

tidak terlaksana dengan baik. 
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Untuk mendukung perubahan itu diperlukan adanya acuan baku yang 

diberlakukan oleh suatu perusahaan. Acuan baku tcrsebut adalah budaya 

organisasi yang secara sistematis menuntun para karyawan untuk meningkatkan 

komitmcn keljanya pada perusahaan. Budaya organisasi dapat difungsikan 

sebagai tunrutan yang mcngikat para anggotanya karena dapat di fonnulasikan 

secara formal dalarn berbagai peraturan dan ketentuan organisasi, maka 

individu-individu yang ada didalarn organisasi secara tidak langsung akan terikat 

sehingga dapat membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan visi misi serta 

strategi organisasi. 

Proses pembentukan tersebut pada akhimya akan membantu dalarn 

menghasilkan individu-individu yang cakap dan mempunyai intcgritas yang 

tinggi, yang nantinya selain menghasilkan SDM yang berkualitas juga akan 

menjadi suksesnya suatu organisasi. llal inilab yang disadari oleh PT. Panca 

Pilar Tanggub Medan sebagai distributor tunggal atas produk PNG berupa gilet 

dan shampoo. Fenomena yang dijurnpai yaitu budaya organisasi yang lemah dapat 

dilihat dari adanya kcrawanan terhadap perpecahan, timbulnya kccurigaan dan 

saling tidak percaya antara anggota satu dan lain-nya, lcmahnya inisiatif dan disiplin 

pribadi, semakin tinggi sistem pengawnsan yang ketal, menurunnyu scmangat kelja 

yang pada akhimya akan berakibat menurunnya kinerja karyawan sehingga 

mempengaruhi kinelja organisasi sccara keseluruhan. 

Oerdasarkan pcnjelasan uraian-uraian diatas, maka peneliti tcrtarik untuk 

meneliti tcntang "Pengaruh Budaya Organisasi Terbadap Semangat Kerja 

K•l') a wan Pada PT. Panca Pilar Tangguh Medan"-
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